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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pengaruh empat faktor (sosialisasi pajak, pengetahuan perpajakan, sanksi
pajak, dan pemanfaatan TI) pada kepatuhan pajak UMKM di Kelurahan Medang, Tangerang.
Tujuannya adalah untuk menilai signifikansi pengaruh masing-masing faktor tersebut pada
kepatuhan wajib pajak bidang UMKM di wilayah tersebut. Penelitian mengumpulkan data dari 72
pemilik UMKM di Kelurahan Medang melalui kuesioner dengan metode accidental sampling.
Analisis data mencakup uji frekuensi, statistik deskriptif, regresi linear berganda, asumsi klasik,
hipotesis, serta koefisien determinasi memakai SPSS 27. Capaian penelitian menampilkan
pengetahuan perpajakan mempunyai nilai Sig. 0,002 < 0,05. Sosialisasi Pajak mempunyai nilai
Sig. 0,006 < 0,05. Sanksi Pajak memiliki nilai Sig. 0,036 < 0,05. Pemanfaatan Teknologi Informasi
mempunyai nilai Sig. 0,000 < 0,05. Secara bersamaan pengetahuan perpajakan, sanksi pajak,
sosialisasi pajak, serta pemanfaatan teknologi informasi memiliki nilai Sig. 0,000 < 0,05. Capaian
penelitian mengindikasikan bahwa secara parsial, pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, serta
pemanfaatan TI memberi efek positif signifikan pada kepatuhan pajak UMKM, sementara
sosialisasi pajak justru berpengaruh negatif signifikan. Secara simultan, keempat faktor tersebut
terbukti mempunyai dampak signifikan pada kepatuhan pajak UMKM di Kelurahan Medang.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Pajak, Sanksi Pajak, Pemanfaatan Teknologi
Informasi, Kepatuhan Pajak UMKM
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PENDAHULUAN

Pajak adalah sumber pendapatan
utama bagi negara yang berperan dalam
mendukung pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat. Bagi UMKM, pajak dikenakan
atas penghasilan yang diperoleh, namun
dengan tarif lebih rendah dibandingkan
perusahaan besar agar lebih mudah dipenuhi.
UMKM mencakup usaha kecil seperti toko,
warung, dan bisnis rumahan, yang memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi
negara melalui kemampuannya dalam
menyediakan  kesempatan  kerja  bagi
masyarakat.

Pajak dan UMKM saling
berhubungan erat, di mana pajak menjadi
sumber pendapatan negara yang digunakana
untuk  membangun infrastruktur  serta
fasilitas yang mendukung usaha Kkecil.
Tingkat kepatuhan pajak yang tinggi dapat
menciptakan lingkungan usaha yang lebih
baik, tetapi sayangnya, kepatuhan UMKM
masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya  pemahaman, keterbatasan
informasi, serta rumitnya proses pengurusan
pajak. Akibatnya, pemerintah kesulitan
meningkatkan  penerimaan pajak dan
menciptakan sistem perpajakan yang lebih
adil. Jika kondisi ini terus berlanjut,
pendapatan negara akan berkurang, yang
pada akhirnya berdampak pada penurunan
kualitas layanan publik, seperti
pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan
layanan kesehatan.

Pengetahuan  perpajakan  adalah
pemahaman pelaku UMKM tentang
kewajiban, perhitungan, dan pelaporan pajak.
Pengetahuan ini dapat diperoleh melewati
pendidikan formal ataupun non-formal,
seperti  belajar di sekolah, mengikuti
pelatihan, atau mencari informasi dari
sumber online. Jika pelaku UMKM memiliki
pemahaman yang baik, mereka cenderung
lebih  patuh dalam membayar pajak.
Sebaliknya, kurangnya pengetahuan bisa
menyebabkan kesalahan atau keterlambatan
dalam pelaporan. Dengan memahami pajak
dengan baik, UMKM bisa memenuhi

kewajiban mereka, membantu meningkatkan
penerimaan negara, dan ikut berkontribusi
dalam pembangunan.

Sosialisasi  pajak adalah upaya
pemerintah untuk memberikan edukasi
kepada wajib pajak mengenai kewajiban,
tujuan dan manfaat membayar pajak.
Kegiatan ini bisa dilakukan melalui seminar,
workshop, brosur, atau pelatihan yang
membantu pelaku UMKM memahami cara
mengurus pajak dengan benar. Jika
sosialisasi  dilakukan ~ dengan  baik,
pemahaman dan kepatuhan pajak dapat
meningkat. Sebaliknya, kurangnya edukasi
bisa menyebabkan kesalahan  dalam
pelaporan. Dengan adanya sosialisasi yang
efektif, kesadaran masyarakat terhadap pajak
bisa  lebih  baik, sehingga risiko
ketidakpatuhan dapat dikurangi.

Sanksi pajak yakni denda atau
hukuman yang diberi pada wajib pajak yang
tidak mencukupi kewajiban perpajakannya
selaras dengan UU yang berjalan. Sanksi ini
bisa bersifat administratif atau pidana,
terutama jika ada keterlambatan dalam
pembayaran. Tujuan sanksi yang tegas
adalah guna memberi dorongan wajib pajak
guna lebih patuh dalam mencukupi
kewajiban perpajakannya.

Pemanfaatan teknologi informasi
dalam perpajakan, layaknya e-registration, e-
filing, e-billing, e-SPT, serta e-faktur,
menjadikan mudah Wajib Pajak dalam
proses  pendaftaran,  pelaporan, dan
pembayaran pajak dengan cara online.
Sistem ini membuat semuanya lebih praktis,
cepat, dan akurat. Namun, banyak pelaku
UMKM masih mengalami kendala, seperti
kurangnya pemahaman teknologi,
keterbatasan akses internet, dan minimnya
bimbingan, yang bisa menjadi hambatan
dalam mencukupi kewajiban pajak.

Penelitian ini mempelajari
pengetahuan perpajakan, sosialisasi, sanksi,
dan  teknologi, antara lain, yang
memengaruhi  kepatuhan pajak UMKM.
Kelurahan Medang dipilih sebagai lokasi
penelitian karena memiliki banyak UMKM
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yang berkembang pesat di berbagai sektor,
namun masih jarang diteliti. Selain itu,
lokasinya yang strategis menjadikannya area
yang berpotensi untuk pertumbuhan usaha
kecil. Diharapkan, capaian penelitian ini bisa
memberi masukan dalam merumuskan
kebijakan perpajakan yang lebih tepat bagi
daerah yang sedang berkembang.

METODE

Metode penelitian kuantitatif
dipergunakan pada penelitian ini, dan jenis
data primer digunakan.
Sampel

Penelitian ini melibatkan populasi
sebanyak 253 UMKM. Rumus slovin
dipergunakan guna menetapkan jumlah
sampel penelitian :

N
T 1+ N(e)?

Sumber : (Hartini et al., 2019)

j 253 j
T 1T 25300002

= 71,67

Penelitian ini  akan melibatkan
sebanyak 72 sampel, berdasarkan
perhitungan jumlah sampel memakai rumus
slovin.

Teknik pengambilan sampel
memakai pendekatan accidental sampling.
Menurut Meidatuzzahra (2019) Accidental
sampling yakni metode yang memilih sampel
dengan kebetulan, di mana siapa saja yang
ditemui peneliti bisa jadi sampel, asalkan
dianggap cocok sebagai sumber data.

Teknik Pengumpulan Data

Guna melakukan pengambilan data,
penelitian  ini  melakukan penyebaran
kuesioner kepada Wajib Pajak UMKM di
Kelurahan Medang, Tangerang. Menurut
Sugiyono (2021), kuesioner yakni metode
pengumpulan data yang mengikut sertakan

melakukan pengajuan pertanyaan atau
pernyataan tertulis pada orang Yyang
dilakukan survei guna dimintai jawaban.

Pendapat responden diukur dengan
skala likert. Berlandaskan Pranatawijaya et
al. (2019) skala likert yakni skala guna
menilai sikap, persepsi, atau pendapat
seseorang terhadap suatu kejadian atau
fenomena sosial. Skala yang digunakan
memiliki tingkatan skor 1-5.

Teknik Analisis Data

Penelitian  ini  mengolah  data
memakai program SPSS ver. 27 guna
mengamati keterkaitan diantara variabel
independen serta dependen. Uji t, Uji f, serta
R? dipergunakan guna mengetahui sebesar
apa dampak variabel independen pada
dependen.

Operasional Variabel

Penelitian  ini  melibatkan  satu
variabel dependen serta empat variabel
independen. Sanksi Pajak (X3), Sosialisasi
Pajak (X2), Pengetahuan perpajakan (Xi),
serta Pemanfaatan Teknologi Informasi (X4)
adalah variabel bebas pada penelitian ini, dan
variabel terikat yakni Kepatuhan Pajak
UMKM (Y).

Tabel Operasionalisasi Variabel

No Variabel Indikator

1 | Pengetahuan |1. Memahami  fungsi

Perpajakan dan manfaat pajak

(X1) 2. Mengetahui
peraturan perpajakan
yang berlaku

3. Mengetahui

pentingnya
melakukan
pendaftaran diri
guna mendapatkan
NPWP

4. Memahami hak dan
kewajiban  sebagai
wajib pajak
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Sosialisasi
Pajak (X2)

1. Penyuluhan

2. Informasi langsung
3. Diskusi dan forum

4. Akses informasi

melalui media cetak 5.

dan elektronik
5. Platform online

pelaporan serta
melakukan
pembayaran  pajak
dengan tepat waktu

Penyajian informasi
yang jelas serta
mudah  dimengerti
oleh wajib pajak

6. Pemasangan

billboard 5 PK;F;aktuhan 1.
Sanksi Pajak |1. Sanksi pajak UMKM (¥)

(Xs)

dibutuhkan guna
membentuk  wajib
pajak yang patuh,

sehingga sanksi
wajib diberi dengan 2
jelas

2. Pengenaan  sanksi
wajib  tegas dan
tanpa kompromi

3. Sanksi diberikan

selaras dengan 3.

tingkat pelanggaran
agar seimbang

4. Semua sanksi wajib
sesuai aturan agar
memberi efek jera
bagi pelanggar

Pemanfaatan
Teknologi
Informasi
(Xa4)

1. Proses perpajakan 4
yang lebih mudah
dan efisien

2. Wajib pajak bisa
melaksanakan
pembayaran  pajak
dengan cara online
dengan lebih mudah

3. Aplikasi perpajakan 5
menghasilkan
informasi keuangan
yang akurat dan
konsisten

4. Wajib pajak bisa
menjalankan

Wajib pajak harus
mendaftar ke
otoritas pajak untuk
mendapatkan NPWP
sesuai ketentuan
yang berlaku

Wajib pajak harus
menyetorkan jumlah
pajak yang terutang
ke kas negara selaras
dengan jadwal yang
telah ditentukan
Wajib pajak wajib
melakukan
pelaporan  jumlah
pajak yang telah
dibayar melalui SPT
kepada otoritas
pajak

. Wajib pajak harus

melakukan
perhitungan dengan
benar jumlah pajak
yang harus dibayar
selaras dengan
peraturan perpajakan
yang berjalan

. Wajib pajak harus

memastikan
perhitungan  pajak
yang terutang akurat
agar tidak terjadi
kesalahan
pembayaran  atau
laporan
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Sumber : Diolah Sendiri (2024)

HASIL
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients”

Sumber : Hasil Kuesioner dilakukan
pengolahan dengan SPSS ver. 27 (2024)

Berlandaskan tabel terkait, capaian Uji T
menampilkan bahwa :

1. Variabel X1 memberi efek positif
serta signifikan pada kepatuhan pajak
UMKM, dengan nilai t hitung 3,285
> t tabel 1,99601 serta sig. 0,002 <
0,05. Maka, H1  dilakukan
penerimaan.

2. Sosialisasi Pajak (X2) memberi efek
negatif  serta  signifikan  pada
kepatuhan pajak UMKM, nilai t
hitung -2,857 <t tabel 1,99601 serta
sig. 0,006 < 0,05. Dengan demikian,
H2 dilakukan penolakan.

3. Sanksi Pajak (X3) memberi efek
positif ~ serta  signifikan  pada
kepatuhan pajak UMKM, dengan
nilai t hitung 2,137 > t tabel 1,99601
serta sig. 0,036 < 0,05. Oleh
karenanya, H3 dilakukan
penerimaan.

4. Variabl X4 memberi efek positif serta
signifikan pada kepatuhan pajak
UMKM, dengan nilai t hitung 4,350
> t tabel 1,99601 serta sig. 0,000 <
0,05. Maka, H4  dilakukan
penerimaan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®

] 07 N8 n

3. Depsndent Vanabla KEPATUHAN PAJAK

b Frediclors (Constant), PEMAAFAATAN TEKNOLOGH INFORMAS), SAAMEI PALAK
PENGETAHUAN PERPAJAKAN, SOSILISAS| PAIAK

Sumber : Hasil Kuesioner dilakukan
pengolahan dengan SPSS ver. 27 (2024)

Berlandaskan tabel terkait, capaian
analisis menampilkan bahwa nilai f hitung
11,920 > f tabel 2,51 dengan Sig. 0,000 <
0,05. Ini membuktikan bahwa variabel X1,
X2, X3, serta X4 dengan bersamaan memberi
dampak positif serta signifikan pada
kepatuhan pajak UMKM. Maka, H5
diterima.

Hasil Uji R?
Model Summarf'

Adjusted R Std. Error of
WModel R R Square Square the Estimate

1 G457 416 381 1.885

a. Predictors: (Constant), PEMANFAATAN TEKMOLOGI
INFORMASI, SANKSI PAJAK, PENGETAHUAN
FERFAJAKAN, SOSIALISAS] PAJAK

h. Dependent Variable: KEPATUHAN PAJAK
Sumber : Data Primer dilakukan pengolahan
dengan SPSS ver.27 (2024)

Berlandaskan tabel diatas, nilai
Adjusted R Square yakni 0,381 menampilkan
bahwa variabel X1, X2, X3, serta X4
memberi dampak 38,1% terhadap kepatuhan
pajak UMKM, sementara 61,9% selebihnya
diberi dampak oleh faktor lain di luar
penelitian ini, layaknya tarif serta kesadaran
pajak.

PEMBAHASAN

1. Dampak Pengetahuan Perpajakan

Atas Kepatuhan Pajak UMKM
Capaian penelitian  menampilkan
bahwa X1 mempunyai koefisien 0,367,
yang berarti memberi efek positif pada
kepatuhan pajak UMKM. Uji T
menghasilkan nilai 3,285 dengan
signifikansi 0,002, sehingga H1
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dilakukan penerimaan. Ini menunjukkan
bahwa makin tinggi pengetahuan
perpajakan, makin disiplin pelaku
UMKM dalam mencukupi kewajiban
pajaknya. Capaian ini selaras dengan
penelitian Amelia & Binawati (2024),
yang mengungkapkan bahwa
pengetahuan perpajakan memberi efek
positif signifikan pada kepatuhan pajak
UMKM. Akan tetapi, temuan ini
bertentangan dengan Yanti & Wijaya
(2023), yang justru menemukan
pengaruh negatif.

Dampak Sosialisasi Pajak Atas
Kepatuhan Pajak UMKM

Capaian penelitian  menampilkan
bahwa X2 memiliki koefisien -0,262,
yang berarti berpengaruh negatif pada
kepatuhan pajak UMKM. Uji T
menghasilkan nilai  -2,857 dengan
signifikansi 0,006, sehingga H2 ditolak.
Ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang
kurang jelas atau tidak tepat sasaran
dapat menurunkan kepatuhan pajak
UMKM. Capaian ini selaras dengan
penelitian  Iskandar & Herowati
(2022), yang mengungkapkan bahwa
sosialisasi pajak memberi dampak
negatif pada kepatuhan pajak UMKM.
Namun, temuan ini bertentangan dengan
Hura & Kakisina (2022), yang justru
menemukan pengaruh positif.

Dampak  Sanksi  Pajak  Atas
Kepatuhan Pajak UMKM
Capaian penelitian  menampilkan

bahwa X3 mempunyai koefisien 0,163,
yang berarti berpengaruh positif pada

kepatuhan pajak UMKM. Uji T
menghasilkan nilai 2,137 dengan
signifikansi 0,036, sehingga H3

diterima. Ini menunjukkan bahwa sanksi
yang tegas dapat mendorong UMKM
lebih patuh dalam mencukupi kewajiban
pajaknya. Capaian ini selaras dengan
penelitian Hantono & Sianturi (2022),
yang menyampaikan bahwa sanksi pajak

memberi dampak positif pada kepatuhan
pajak UMKM. Akan tetapi, temuan ini
bertentangan dengan Widyanti et al.
(2021), yang justru  menemukan
pengaruh negatif.

Dampak Pemanfaatan Teknologi
Informasi Atas Kepatuhan Pajak
UMKM

Capaian penelitian  menampilkan
bahwa X4 memiliki koefisien 0,513,
yang berarti memberi dampak positif
pada kepatuhan pajak UMKM. Uji T
menghasilkan  nilai 4,350 dengan
signifikansi 0,000, sehingga H4
diterima. Ini  menunjukkan bahwa
teknologi  informasi  mempermudah
UMKM dalam mengakses informasi,
menghitung, serta melaporkan pajak,
sehingga meningkatkan  kepatuhan.
Hasil ini selaras dengan penelitian
Amrullah et al. (2021), yang mempunyai
bahwa pemanfaatan TI memberi dampak
positif pada kepatuhan pajak UMKM.
Akan tetapi, temuan ini berlawanan
dengan Reu et al. (2023), yang
menyimpulkan  bahwa Tl  tidak
berpengaruh.

Dampak Pengetahuan Perpajakan,
Sosialisasi Pajak, Sanksi Pajak, serta
Pemanfaatan Teknologi Informasi
Atas Kepatuhan Pajak UMKM

Capaian Uji F menampilkan nilai
11,920 > 2,51 dengan signifikansi 0,000
< 0,05, oleh karenanya H5 dilakukan
penerimaan. Ini mempunyai arti bahwa
seluruh variabel independen secara
bersamaan member dampak signifikan
pada kepatuhan pajak UMKM.

KESIMPULAN

1.

Pengetahuan perpajakan memberi efek
positif signifikan atas kepatuhan pajak
UMKM.

Sosialisasi pajak memberi efek negatif
signifikan atas kepatuhan pajak UMKM.
Sanksi pajak memberi dampak positif
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signifikan pada kepatuhan pajak
UMKM.

4. Pemanfaatan Tl memberi efek positif
signifikan atas kepatuhan pajak UMKM.

5. Pengetahuan perpajakan, Sosialisasi
pajak, Sanksi pajak, serta Pemanfaatan
Tl secara bersamaan memberi dampak
pada kepatuhan pajak UMKM.
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